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 Abstract: Clove leaves contain eugenol compound have properties 

to overcome hair growth problems. Public knowledge about 

herbal plants that had an effect on hair growth problems was still 

less. This community service was carried out to provide education 

to the public about clove leaves as herbal plants that can overcome 

hair problems. The method of community service was to provide 

education to the public through material exposure about clove 

leaves as herbal plants that overcome hair growth problems and 

introduce how to use clove leaves naturally. The results showed an 

increase in public knowledge in the use of herbal plants in 

Indonesia after providing education in the good category from 

17.91% to 45.86%. Public knowledgestill lacking about herbal 

plants that could be used traditionally or processed into 

pharmaceutical preparations to prevent hair problems. The 

conclusion of community service in managing clove leaves as 

herbal plants to prevent hair problems meets the quantity and 

quality. 
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Clove Leaves, Herbal Plants 

 
Abstrak 

Daun cengkeh dengan kandungan senyawa eugenol memiliki khasiat untuk mengatasi permasalahan 

pertumbuhan  rambut. Pengetahuan masyarakat akan tanaman herbal yang berefek pada permasalahana 

pertumbuhan rambut masih sangat minim. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakaat tentang daun cengkeh sebagai tanaman herbal yang dapat mengatasi masalah pada 

rambut. Metode dari pengabdian kepada masyarakat ini dengan memberikan edukasi kepada masyarakat secara 

paparan materi tentang daun cengkeh tanaman herbal yang mengatasi masalah pada pertumbuhan rambut dan 

memperkenalkan cara penggunaan secara alami daun cengkeh. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan tanaman herbal di Indonesia setelah pemberikan edukasi pada 

kategori baik dari 17,91% menjadi 45,86%. Pengetahuan masyarakat masih kurang tentang tanaman herbal yang 

bisa dimanfaatkan secara tradisional maupun olahan sediaan farmasi sebagai pencegah masalah pada rambut. 

Kesimpulan pengabdian kepada masyarakat dalam mengelola daun cengkeh sebagai tanaman herbal untuk 

pengcegah masalah pada rambut memenuhi kuantitas dan kualitas. 

 

Kata Kunci: Edukasi Masyarakat, Daun Cengkeh, Tanaman Herbal 
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1. PENDAHULUAN  

Mahkota Wanita yang menunjukkan yang esensial baik secara estetika dapat dilihat 

dari keindahan rambut dikepala. Rambut memiliki peranan penting terhadap penampilan 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri. Kerontokan pada rambut hingga 

menyebabkan kebotakan (alopecia), dapat mengganggu dan menurunkan tingkat 

kepercayaan diri seseorang pada laki-laki maupun perempuan (Fabbrocini, 2018). 

Kerontokan dapat disebabkan adanya perubahan pada kondisi kulit kepala dan rambut 

seperti yang dimana kurangnya nutrisi bagi pertumbuhan rambut seperti : protein, vitamin 

A, vitamin C, vitamin E, dan zat besi, penuaan, depresi, gangguan hormon, pengaruh 

kosmetika, dan paparan sinar matahari secara terus menerus (Gupta, 2016). 

Kerontokan rambut yang dialami pria maupun wanita, normalnya mengalami 

kerontokan sekitar 80-120 helai setiap harinya. Kerontokan rambut dapat dicegah dengan 

perawatan dari dalam maupun dari luar dengan penggunaan kosmetik sediaan farmasi 

seperti hair tonik, vitamin rambut, pomade rambut, masker rambut, dan shampo. Shampo, 

sediaan kosmetik yang digunakan untuk mencuci rambut sehingga setelah itu kulit kepala 

dan rambut menjadi bersih menjadi lembut, mudah diatur, dan berkilau. Saat ini, 

penggunaan bahan-bahan alami yang berasal dari tanaman digunakan untuk bahan zat aktif 

pembuatan shampoo, untuk menyuburkan rambut dan mencegah kerontokan (Nurhikmah, 

2017). 

Tanaman Herbal seperti cengkeh (Syzygium aromaticum L) termasuk dalam famili 

Myrtaceae yang mudah di jumpai di seluruh nusantara merupakan rerempah yang 

digunakan secara turun menurun sebagai obat sakit gigi pada bagian bunga ataupun tangkai 

cengkeh, tetapi bagian daun cengkeh juga memiliki kandungan saponin, alkaloid, 

flavonoid, steroid, dan tanin (Arni, 2023). Kandungan daun cengkeh yang menimbulkan 

aroma khas adalah minyak atsiri yang disebut dengan eugenol, yang dapat meningkatkan 

aliran darah ke kulit kepala dan merangsang perkembangan pertumbuhan rambut dan 

perbaikan folikel rambut yang rusak untuk mencegah rambut rontok (Shahtalebi. 2016). 

Pada daun cengkeh kandungan senyawa eugenol berkisar 72-90%, yang digunakan sebagai 

antimikroba, menjaga kesehatan mulut, meredakan nyeri pada gigi, antioksidan, mencegah 

infeksi, juga baik untuk kulit dan rambut (Risitiansyah, 2018; Yasser, 2021). Selain 

senyawa eugenol, senyawa saponin sebagai pembusa alami pada shampoo dan senyawa 

flavonoid sebagai anti bakteri yang dapat menekan pertumbuhan bakteri dan virus yang 

berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan rambut dan juga mencegah kerontokan yang 

berlebih pada rambut (Setyowati, 2019). 



 
 

E-ISSN : 3046-675X, dan P-ISSN : 3046-6725, Hal. 73-77 
 

Secara empiris masyarakat Pulau Nias Indonesia memanfaatkan daun cengkeh 

untuk memicu pertumbuhan rambut dengan cara menggunakan minyak daun cengkeh yang 

dioleskan pada kulit kepala secara rutin pada pagi dan sore hari (Abadi, 2020). 

Penelitian Abadi (2020) mengenai tentang Formulasi Hair Tonic Dari Daun 

Cengkeh (Syzygium Aromaticum L) Ekstrak Etanol Dan Efektifitas Terhadap Pertumbuhan 

Rambut Kelinci menyimpulkan bahwa sediaan Hair Tonic dari Daun cengkeh 

menunjukkan kestabilan fisik yang relatif baik sehingga sediaan aman digunakan serta 

ekstrak etanol daun cengkeh memiliki efektifitas untuk meningkatkan pertumbuhan bulu 

kelinci. 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka tujuan pengabdian kepada masyarakat 

ini diharapkan dalam melaksanaan pemberian edukasi kepada masyarakat tentang daun 

cengkeh sebagai tanaman herbal dalam penumbuh rambut daoat meningkatkan 

pengetahuan sehingga masyarakat mampu melakukan pengelolaan dan membudidayakan 

daun cengkeh. 

 

2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan metode 

penyuluhan kepada masyarakat secara individu dengan menggunakan pemaparan materi 

dengan menggunakan power point serta media cetak di lingkungan Sukadamai, Langkat. 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat uni dengan dilakukan pre-test untuk 

mengetahui pengetahuan awal masyarakat akan bahan alami yang digunakan untuk 

penumbuh rambut. Setelah kegiatan pre-test dilanjutkan dengan pemaparan materi, tanya 

jawab dan diskusi. Kegiatan ini diakhiri dengan post-test dan penutupan oleh Ketua Tim 

Pelaksanaan. Pada pemaparan materi dijelaskan bagaimana cara membuat sediaan 

kosmetik yaitu shampoo dari daun cengkeh sebagai tanaman herbal dengan tahapan 

pengumpulan, pengeringan, pembuatan ekstrak, kemudian ditambahkan dengan bahan 

tambahan / eksipien untuk menjadi shampoo. Jumlah peserta pada kegiatan edukasi ini 

terdiri dari 49 orang yang telah berusia diatas 20 tahun, sehingga diharapkan dapat 

mengimplementasikan kepada orangtua, saudara, maupun anak. 
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3. HASIL 

Hasil dari pelaksanaan kegitaan edukasi ini telah menambah wawasan sera ilmu 

para peserta khusunya remaja dan ibu-ibu berupa pemanfaatan daun cengkeh sebagai 

tanaman herbal untuk mengatasi masalah pada pertumbuhan rambut. Hasil tingkat 

pengetahuan peserta dari nilai pre-test dan post-test terdapat pada kategori baik dengan 

nilai dari 17,91% menjadi 45,86%. Sebelum dilakukan penyuluhan, masyarakat 

menggunakan lidah buaya untuk mengatasi masalah pada pertumbuhan rambut, tetapi 

pemanfaatan lidah buaya secara terbuka menyebabkan kekurangan kebutuhan. Namun, 

setelah dilaksanakannya penyuluhan pada masyarakat mampu memahami budidaya dan 

penggunaan daun cengkeh secara alami maupan pada sediaan kosmetik yaitu shampoo. 

 

4. DISKUSI 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di 

rencanakan dari awal pelaksanaan pre-test, pengelolaan daun cengkeh dari pengumpulan, 

pengeringan, penyerbukan, pembuatan ekstrak, pembuatan sediaan shampoo, pengujiaan 

busa dan stabilitas, diakhiri dengan post-test. 

 

Gambar 1. Penyuluhan tentang manfaat Produk Eco 

 

 

Gambar 2. Foto Sediaan Shampoo Daun Cengkeh 
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5. KESIMPULAN  

Kesimpulan pelaksaan kegiatan edukasi dengan memanfaatkan daun cengkeh 

sebagai Tanaman Herbal dengan dibuat secara alami ataupun diformulasikan menjadi 

sediaan shampoo memiliki kegunaan untuk mengatasi masalah pada pertumbuhan rambut 

sehingga meningkatkan pemahaman masyarakat tentang tanaman herbal di Indonesia.  
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